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Abstract:. The purpose of this research is to see the extent of teacher professionalism in education
at SD Negeri Bamban, Central Kalimantan. The research method uses the interview method as
qualitative research by transcribing the recording into factual solids, then coding, then creating
themes through the entire interview transcript. The results of this study show that teacher
professionalism in SD Negeri Bamban is still visible through personal competence,
professionalism in teaching, and social competence.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk melihat sejauh mana profesionalitas guru dalam pendidikan
di SD Negeri Bamban, Kalimantan Tengah. Metode penelitian menggunakan metode wawancara
sebagai penelitian kualitatif dengan mentranskrip recording ke padatan faktual, kemudian meng-
coding, lalu membuatkan tema melalui transkrip wawancara secara keseluruhan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa profesionalitas guru di SD Negeri Bamban masih terlihat melalui
kompetensi personal, profesionalitas dalam mengajar, serta kompetensi sosial.

Kata Kunci: Kompetensi, Guru, Profesionalisme

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu dalam pendidikan mesti diupayakan oleh pemerintah maupun
keseluruhan manusia yang terlibat dalam dunia pendidikan. Guru merupakan salah satu
tenaga pendidik yang bertugas dan bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan,
dimana guru tidak hanya membimbing dan mendidik peserta didik saja tetapi guru juga
mesti memahami bagaimana cara agar peserta didik dapat memahami, menerima bahan
ajar yang diberikan (Hanurawan, 2009). Guru yang bermutu adalah guru yang tidak hanya
mampu memberikan bahan ajar saja tetapi guru juga mesti mampu membelajarkan peserta
didik menjadi manusia yang berakhlak mulia yang bermanfaat bagi dirinya dan
masyarakat. guru dituntut untuk meningkatkan kualitas kompetensi mendidik dan sikap
profesional yang tinggi.
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Guru yang profesional mesti memiliki kompetensi dalam melaksanakan program
pembelajaran. Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Proses belajar dan hasil belajar para
peserta didik bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulum, akan
tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing
mereka (Alparizi & Majid, 2021). Profesionalitas guru dalam hal ini, Evi Mariani,
“Hegemoni Ketakutan, Paulo Freire dan Emansipasi-Kebebasan: Studi Kasus 3 SMA/K
Kalimantan Tengah” mesti melihat kuasa ketakutan dalam kacamata kemampuan guru itu
sendiri. Sehingga, ketakutan-ketakutan yang tidak penting (takut salah, takut kena
konsekuensi) mampu ditaklukkan (Mariani, 2022).

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa guru mesti memperluas pemikirannya
dengan inovatif dan kreatif dalam pembelajaran. Meskipun, secara keseluruhan, saya
menyadari masih banyak kendala sana sini, apalagi konteks penelitian saya berada di
wilayah Kalimantan Tengah yang masih berada pada tahap pengembangan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian adalah dengan
menggunakan metode Penelitian kualitatif. Kualitatif tersebut menggunakan teknik
pengumpulan data kemudian mengobservasi. Subjek yang diwawancarai adalah Guru SD
Negeri Bamban yang berjumlah 3 orang. Saya menelusuri kehidupan belajar mengaajar
SD Nengeri Bamban, sekaligus saya pernah berada di sana dan bertempat tinggal disana.
Sehingga, secara etnografi, saya mengenal lokasi dan kehidupan pembelajaran di SD 1
Bamban, Barito Timur, Kalimantan Tengah. Setelah mendapatkan data melalui hasil
wawancara, saya kemudian mentranskrip hasil narasi wawancara tersebut ke dalam
transkrip verbatim, kemudian, mengklasifikasi ke dalam tema-tema relevan dalam
manuskrip.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Nugroho, 2020). Kompetensi
sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang
diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
mencakup tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang
keberhasilan (Cholid, 2018). Pengembangan profesi guru secara berkesinambungan untuk
merangsang, memelihara, dan meningkatkan kompetensi guru dalam memecahkan
masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu
hasil belajar siswa (Tanaka, 2021).

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan, penulis memperoleh hasil
mengenai standar kompetensi guru. Informan pertama sebagai guru di SD Negeri 1
Bamban menyatakan guru bisa saja mampu mengajar bidang studi yang tidak sesuai
dengan disiplin keilmuannya.
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“Kalau guru tersebut memiliki kemampuan/kompetensi serta pengetahuan pada
bidang studi tersebut saya rasa mampu, tapi sudah pasti jika mengajar pada bidang
studi yang bukan pada bidang guru tersebut pastinya pembelajaran akan diajarkan
seadanya dan tidak kompatibel.”

M/wwcr/StandarKompetensiGuru/15092022

Subjek penelitian pertama mengatakan guru bisa saja mengajar bidang studi yang
tidak sesuai dengan disiplin keilmuannya, hal ini berarti guru mesti mampu menambah
wawasan pengetahuannya dengan mengikuti berbagai pelatihan dan seminar yang
diadakan sekolah. Guru mesti memiliki kompetensi profesional yang dimana kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik (Cahyo, 2017). Jadi dari pernyataan subjek penelitian pertama
ini seorang guru mesti mampu meningkatkan aspek pengetahuannya. Menurut Pernyataan
yang disampaikan oleh subjek penelitian yang kedua menyatakan:

”Mampu saja karena guru memang dituntut untuk menjadi seorang yang profesional
yang mampu mengembangkan hal-hal yang baru.”

RD/wwecr/StandarKompetensiGuru/16092022

Pernyataan yang disampaikan oleh subjek penelitian pertama tadi juga disetujui oleh
informan kedua bahwa guru mampu mengajar bidang study yang tidak sesuai dengan
disiplin  keilmuannya. Tetapi mesti disertai dengan pelatihan Kkhusus dalam
mengembangkan kemampuan pada hal-hal yang baru dengan mengikuti program
peningkatan kualifikasi pendidikan guru (Sarjilah, n.d.). Guru mempunyai tugas untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru
dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran (Safaruddin, 2020). Guru mesti selalu
meng-update dan menguasai materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri tentang materi
diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui berbagai sumber seperti membaca
buku-buku terbaru, mengakses internet, selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan
terakhir materi yang disajikan (Senel, 2022).

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional
ialah kemampuan atau keahlian yang mesti dimiliki oleh guru mencakup guru mampu
menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu, guru mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
(Mubin, 2019). Guru mampu mengembangkan materi pelajaran secara kreatif, guru
mampu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dan guru mampu
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri (Maulana, 2019). Lain halnya dengan subjek penelitian yang ketiga
yang menyatakan:
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“Sejauh ini banyak guru yang kurang mampu sehingga akan membuat bingung para
peserta didiknya.”

TE/wwcr/StandarKompetensiGuru/16092022

Dari pernyataan subjek penelitian ketiga penulis menanggapi bahwa sampai saat ini
masih banyak guru yang belum mampu menggajar di luar bidang keahliannya karena tugas
guru sesungguhnya sangatlah berat dan rumit karena menyangkut nasib dan masa depan
generasi manusia, sehingga kita sering mendengar tuntutan dan harapan masyarakat agar
guru mesti mampu mencerminkan tuntutan situasi dan kondisi masyarakat ideal di masa
mendatang (Yanti & Ibrahim, 2019). Akibat tuntutan yang berlebihan sering kali guru
menjadi cemoohan masyarakat ketika hasil kerjanya kurang memuaskan dalam artian
peserta didik tidak mampu mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Mengingat
demikian strategisnya tugas guru, maka mesti memiliki kompetensi profesional yang
memadai.

Pengembangan kompetensi guru semakin penting dan wajib apabila dikaitkan
dengan peningkatan jenjang karier dalam jabatan fungsional guru itu sendiri. Tanpa
mengikuti pengembangan diri secara berkelanjutan, sulit dan bahkan tidak mungkin bagi
guru untuk menapaki jabatan fungsional yang lebih tinggi (Simanjuntak et al., 2021).
Dalam upaya mengembangkan kompetensi guru untuk pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya secara profesional, dapat dilakukan melalui beberapa strategi atau model.

Profesionalisme Guru

Guru adalah orang yang pekerjaan mata pencahariannya (profesinya) mengajar.
Menurut W.J.S. Poerwadarminto, guru adalah orang yang kerjanya mengajar. Sedangkan
dalam Undang-Undang Guru dan Dosen disebutkan, bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Sinaga, 2020).

Profesional berasal dari kata “profesi”, yang berarti bidang pekerjaan yang dilandasi
dengan pendidikan keahlian tertentu (ketrampilan, keguruan, dan sebagainya). Sedangkan
profesional itu sendiri adalah bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian dan
keahlian khusus untuk menjalankannya (Mulyasa, 2015). Profesional juga diartikan
dengan pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Berarti disini yang dimaksudkan dengan profesional yaitu seorang yang ahli
dibidangnya dalam penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditampilkan
melalui unjuk kerja, yang diharapkan bisa dicapai seseorang setelah menyelesaikan suatu
program pendidikan dan seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu (Widaningsih, 2016).
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Subjek penelitian yang pertama menyatakan kompetensi yang mesti dimiliki seorang
guru dalam pembelajaran yang efektif dan efisien bahwa :

“Pendagogik, kepribadian, sosial, profesional.”
M/wwcr/kualitasguru/15092022

Kompetensi yang mesti dimiliki seorang guru adalah dengan mengikuti Syarat-
Syarat Guru Profesional yaitu dengan memiliki kompetensi Pedagogik, kepribadian, sosial,
profesional (Eickholt et al., 2021). Kompetensi guru tersebut mesti terstandarkan secara
nasional, sehingga ada ukuran-ukuran dan Kriteria-kriteria ambang batas minimal
kemampuan tertentu yang mesti dimiliki serta dikuasai oleh seorang guru, yang
selanjutnya dapat diadakan penilaian secara obyektif untuk penjaminan serta pengendalian
mutu guru khususnya dan pendidikan pada umumnya, misalnya: dengan sertifikasi guru
dalam jabatan (Pouwels, 2019).

Mengenai kompetensi yang mesti di miliki seorang guru subjek penelitian yang ke
dua menyatakan:

“Kompetensi tersebut mulai dari pedagogik serta profesionalisme. Kompetensi sosial
juga sangat diperlukan karena seorang guru sering melakukan interaksi dengan siswa
di dalam kelas.”

RM/wwcr/kualitasguru/15092022

Kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial sangat diperlukan dalam mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi yang mesti dimiliki seorang guru menurut pernyataan subjek penelitian
ketiga:

“eee Kompetensi yang mesti dimiliki seorang guru yaitu pedagogik, profesional,
sosial dan pastinya juga kepribadian itu yang paling penting sih.”

TE/wwcr/kualitasguru/15092022

Penulis melihat dari ketiga subjek penelitian yang sama-sama menyatakan bahwa
kompetensi yang mesti dimiliki guru adalah Pendagogik, kepribadian, sosial, profesional
(Mubin, 2019). Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Senel, 2022). Artinya guru mesti
mampu mengelola kegiatan pembelajaran, mulai dari merencanakan, melaksanakan, dan
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mengevaluasi kegiatan pembelajaran (Fajar Ento Sekolah Menengah Pertama Negeri,
2020). Guru mesti menguasai manajemen kurikulum, mulai dari merencanakan perangkat
kurikulum, melaksanakan kurikulum, dan mengevaluasi kurikulum, serta memiliki
pemahaman tentang psikologi pendidikan, terutama terhadap kebutuhan dan
perkembangan peserta didik agar kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan berhasil guna.

Pengembangan Kompetensi Profesional guru

Kompetensi guru mesti dimiliki oleh guru agar dapat melaksanakan tugas-tugas
profesionalnya dengan baik. Pengembangan guru dimaksudkan untuk merangsang, dan
meningkatkan kualitas staf dalam memecahkan masalah-masalah keorganisasian
(Lumbanraja, 2009). Karena subtansi kajian dan konteks pembelajaran selalu berkembang
dan berubah menurut dimensi ruang dan waktu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan
kompetensinya.

“Sertifikasi ini memang berdampak bagi kualitas peserta didik, akan tetapi adanya
sertifikasi pun tidak bisa menjamin peningkatan mutu pada peserta didik sehingga
berkualitas, yang terpenting disini adalah bagaimana seorang guru itu bisa
profesional serta berkomitmen tinggi untuk meningkatkan mutu peserta didik
sehingga menghasilkan peserta didik yang berkualitas.”

M/wwcr/PengembanganKompetensi/15092022

Guru yang Profesional juga mesti memiliki sertifikasi untuk menunjang profesinya
tersebut sebagai seorang pendidik. Untuk mendapatkan sertifikasi tersebut guru juga akan
melaksanakan evaluasi yang dimana evaluasi ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pimpinan suatu lembaga atau institusi pada akhir tahun setelah berakhirnya pelaksanaan
kegiatan apakah sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai (Sofia Alwi,
2019). Evaluasi dapat juga diartikan sebagai penilaian secara sistemik untuk menentukan
atau menilai sejauh mana keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan program kegiatan.
Evaluasi ini dapat dilaksanakan melalui berbagai sumber seperti melalui guru, bagian tata
usaha, murid-murid, petugas keamanan atau Satpam dan juga melalui pengamatan
pimpinan sendiri (Fajar Ento Sekolah Menengah Pertama Negeri, 2020). Evaluasi
merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja.

Dari Penyataan subjek penelitian yang pertama ini tidak jauh berbeda dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh subjek penelitian kedua dan ketiga

“Sertifikasi memang mesti dimiliki oleh guru karena sertifikasi ini adalah bukti
untuk menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas, jadi bila guru sudah
memiliki sertifikasi maka guru tersebut dinilai profesional dalam membuat sistem

dan praktik pendidikan yang berkualitas.”

RM/wwcr/PengembanganKompetensi/15092022

22 | Jurnal Pendidikan dan Pengajaran: Vol. 2 No. 2, Januari 2023



Dari pernyataan subjek penelitian kedua ini penulis dapat menyatakan bahwa bagi
guru Setelah melakukan pengembangan kompetensi profesionalnya makan guru akan
mengalami peningkatan baik terhadap fisik, kepribadian, keilmuan, pengetahuan dan
keterampilannya. Guru mengambil peran penting dalam upaya mencerdaskan peserta
didik. Menjadi guru yang profesional dan berkarakter yang mampu menyadari ,menyikapi
dan menampilkan diri sebagai seorang guru yang berkarakter yang siap maju dibariskan
paling depan memberikan contoh dan teladan tentang sosok manusia yang utuh (Kandiri &
Arfandi, 2021). Guru senantiasa selalu mengembangkan keprofesionalannya terbukti
dengan sikap, kedisiplinan, cara mengajar, menggunakan bahan ajar, mengikuti
perkembangan zaman dan juga mereka sendiri berupaya mengembangkan dirinya.

“Setiap guru diwajibkan untuk memeroleh sertifikat pendidik. Sertifikat ini sebagai
bukti pengakuan atas kompetensi guru atau calon guru yang memenuhi standar untuk
melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang pendidikan tertentu agar
dapat mencetak peserta didik yang berkualitas.”

TE/wwcr/PengembanganKompetensi/16092022

Guru tidak hanya ikut dalam evaluasi guru juga mesti mengikuti seminar yang
dimana seminar adalah sebuah pertemuan atau persidangan untuk membahas suatu
masalah di bawah suatu pimpinan guru besar atau sang ahli dari suatu masalah tersebut
(Abdul Majid, 2017). Seminar merupakan kegiatan yang melibatkan adanya sumber
informasi dan penerima informasi. Bagi guru seminar sangat bermanfaat untuk
memperdalam ilmu di samping itu seminar membuat guru bebas mengaspirasikan
pendapat ataupun pertanyaan yang sulit diketahui (Fajar Ento Sekolah Menengah Pertama
Negeri, 2020). Berbicara mengenai aspirasi, guru menjadi sebuah aspirasi ketika
mempersilakan peserta didik untuk berpikir kritis, berargumen, berdialog dan bertukar
pendapat di dalam maupun di luar kelas. Alfonso Munte, “Contemporary Ecopedagogical-
Political Dialectics Based on Paulo Freire’s Philosophy in Palangka Raya, Indonesia”
dalam ranah pikir Paulo Freire melihat konteks Kalimantan Tengah mengenai respons atas
pertanyaan yang dilontarkan oleh dosen (Munte, 2022a). Sejauh mana mahasiswa
menjawab/menanggapi hingga ke tahap berpikir kritis, sejauh itu juga kemampuan
mahasiswa tersebut.

Seminar Pendidikan ini juga berfungsi sebagai media komunikasi untuk saling
memberikan andil pengetahuan dan bertukar pengalaman selain itu juga tempat ilmuan
untuk mengidentifikasikan masalah, mengembangkan rencana dan metologi penelitian,
dan tempat ilmuan memikirkan cara bagaimana menerapkan hasil penelitiannya, seringnya
mengikuti seminar akan membantu membangun paradigma berpikir guru (Abdurrahman,
2021). Fungsi dari seminar adalah ajang berbagi informasi dan wacana tentang suatu isu
atau topik. Karena sifatnya yang general, tujuan dari seminar adalah membuka wacana
para pesertanya, membongkar pola pikir, atau mempertajam sebuah isu.
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Tujuan Pengembangan Kompetensi Profesional Guru

Pada dasarnya profesionalisme dan sikap professional merupakan motivasi intrinsik
yang ada pada diri seseorang sebagai pendorong untuk mengembangkan dirinya menjadi
tenaga profesional. Guru sejauh pengamatan saya, kerap mengalami kendala terkait
pengembangan diri (Gultom & Hasugian, 2007). Selain bicara kenyamanan, misalnya guru
yang telah menyandang Pegawai Negeri, ada juga yang memang sudah merasa tidak
mampu lagi untuk melakukan pengembangan diri. Selain itu, kurangnya material dari
pihak sekolah untuk pengembangan guru. Bisa saja guru yang berada di sekolah tersebut
tergolong cukup banyak. Sehingga, terjadi kekurang-memadaian anggaran. Alfonso
Munte, “Philosophy of Giorgio Agamben-Homo Sacer's on the Independent Curriculum
for Learning in Indonesia: Critical Reflection” melihat dalam konteks sekarang ini, terkait
dengan kuriklum yang mengarah pada kebebasan siswa, semestinya guru menjadi bagian
penting dalam pengembangan diri maupun pengembangan akademik (Munte, 2022b).
Meskipun demikian, sejauh pengamatan saya dari SD tempat penelitian, guru tetap
melakukan pengembangan diri atas inisiatif guru itu sendiri.

Tujuan upaya pengembangan kompetensi guru adalah mengembangkan situasi
belajar mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar
(Luluk, 2012). Karakteristik Guru. Profesional Sebagai pendidik profesional, guru bukan
saja dituntut melaksanakan tugasnya secara professional, akan tetapi juga mesti memiliki
pengetahuan dan kemampuan professional.seorang guru yang profesional memiliki
karakteristik yang mesti dimiliki dan dikembangkan secara berkesinambungan
(Sanasintani, 2022). Kemampuan begitu melekat dengan kecerdasan, entah itu tali temali
kecerdasan yang satu dengan yang lain. Ema Papuana Tekerop, “Kontribusi Kecerdasan
Naturalis Anak Menurut Filosofi Jean-Jacques Rousseau: Studi Literatur” melihat betapa
pentingnya mengapresiasi, memberi ruang dan bahkan memberi tempat mengeksplorasi
alam melalui kecerdasan alamiah anak yang sebelumnya sudah ada dalam dirinya
(Tekerop et al., 2021).

Tingkat profesionalitas seorang guru sangat menentukan tingkat mutu seorang siswa.
Adapun syarat profesional antara lain: (a.) Pengetahuan tentang manusia dan masyarakat
antropologi, sosial, budaya, psikologi, sosial pendidikan, (b). Pengetahuan dasar atau
fundamental jabatan profesi syarat: ilmu keguruan dan pendidikan, (c.) Pengetahuan
keahlian dalam bidang cabang pengetahuan yang akan diajarkan, (d). Keahlian dalam
kepemimpinan yang demokratis, seperti human and public relation yang baik, (e.)
Memiliki filsafat pendidikan yang pasti dan tetap serta dapat dipertanggungjawabkan
(Mulyasa, 2015). Berbicara mengenai profesionalitas, guru maupun peserta didik
semestinya ditempatkan dalam posisi sejajar atau egalitarian. Sehingga, kedua belah pihak
leluasa melakukan pengembangan diri.

Berbicara mengenai profesionalitas, saya melihat tulisan Alfonso Munte,
“Hospitalitas sebagai Praksis Kristiani dalam Memberdayakan Disabilitas Korban
Kekerasan” mengenai praksis Kristiani tanpa membeda-bedakan atau malah me-non-
normalisasi kelompok rentan yakni dis/abilitas (Munte, 2018). Kelompok rentan ini
bukanlah sesuatu yang asing, melainkan tamu sekaligus tuan rumah. Praksis Kristiani
yakni hospitalitas tersebut menurut saya adalah sebentuk profesionalitas dalam dunia
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pendidikan maupun di luar itu. Selain itu, masih penulis yang sama, Alfonso Munte,
“Contribution of Obedience According to Hannah Arendt Philosophy towards Terrorist
Women in Indonesia” meskipun konteksnya disini adalah tentang terorisme perempuan 5
tahun terakhir ini di Indonesia, namun yang saya soroti adalah konsep ketaatan yang
membutakan tanpa berpikir kritis atas apa yang ia dapatkan dari luar dirinya (Munte &
Natalia, 2022). Ketaatan dalam tulisan Munte sehingga hadirnya hollocaust adalah sosok
orang yang tidak tahu dirinya adalah pelaku kejahatan meskipun secara terang-terangan
bahwa apa yang ia kerjakan adalah sebuah kejahatan. Laku seperti ini menurut penulis
masih jauh dari kata profesionalitas sekaligus dilematis ketika sosok yang taat tadi
ditempatkan dalam struktur organisasi yang sifatnya struktural. Profesionalitas juga
ditemukan dari tulisan Maria Veronica, ‘“Pengalaman, Persepsi dan Imajinasi Filosof
David Hume: Melihat Kembali Lensa Konseling Kristen di Indonesia” dalam konteks
konseling, namun konselor, sejauh apapun kondisi konseli, konselor tetaplah sebagai sosok
yang profesionalitas (Veronica & Munte, 2022).

Kompleksitas Prestasi Belajar

Prestasi diperoleh berkat adanya belajar. Belajar adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan
sikapnya yang baik serta bermanfaat dalam kehidupan (Dymasyolanda et al., 2012).
Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Belajar
pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku. Jadi jelas keberhasilan seseorang
ditentukan berdasarkan hasil belajar yang dicapai atau disebut juga prestasi. Belajar yang
merupakan hasil dari perbuatan belajar pada suatu program pendidikan yang dinyatakan
dengan nilai (Cholid, 2018). Salah satu tujuan pengadaan penilaian adalah untuk
mengetahui sejauh mana Belajar dapat mengetahui pelajaran yang telah disajikan.
Sehingga prestasi belajar dapat dinyatakan sebagai hasil perubahan yang diperoleh selama
berlangsung proses belajar mengajar hingga mendapat pengetahuan baru serta
keterampilan dan pengalaman (Stevanus & Sitepu, 2020).

Menurut subjek penelitian pertama mengenai prestasi belajar dan bagaimana guru
dapat mengukur prestasi siswa dengan mengadakan evaluasi :

“Mesti, untuk mengukur bagaimana pencapaiannya terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan, dengan mengevaluasi peserta didik baik secara formatif maupun
sumatif. Cara mengukurnya misalnya dengan pre tes, post test, observasi,
wawancara, dll.”

M/wwecr/PrestasiSiswa/15092022

Dari pernyataan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa subjek penelitian pertama
mengatakan bagaimana guru dapat melihat adanya pencapaian atau prestasi siswa maka
dilakukan adanya evaluasi baik itu berbentuk tes lisan maupun tertulis. Pernyataan subjek

Desti: [Pengembangan Standar Kompetensi Guru di SD Negeri 1 Bamban Barito Timur Kalimantan
Tengah] 25



penelitian kedua dan ketiga pun tidak jauh berbeda dari pernyataan subjek penelitian
pertama.

“Mesti, dengan cara yang berbeda, menyesuaikan dengan karakter siswa. Cara
mengukur hal tersebut dengan melakukan evaluasi seperti pengayaan dan praktik.”

RM/wwcr/PrestasiSiswa/15092022

“Ya mesti, mengapa demikian karena siswa perlua di evaluasi supaya dapat
mengukur kemampuan siswa tersebut, cara mengukurnya dengan menggunakan tes
tertulis dan lisan.”

TE/wwecr/PrestasiSiswa/15092022

Penulis melihat bahwa seorang guru mesti mengukur bagaimana prestasi peserta
didik dengan melakukan pengukuran, penilaian, hingga Evaluasi. Fungsi dan peran guru
dalam proses pendidikan dan pengajaran sangat besar yang turut berpengaruh terhadap
tingkat kualitas pendidikan di Indonesia (Kandiri & Arfandi, 2021). Guru kemudian
dipersiapkan sebagai agen pembawa perubahan dan kemajuan pendidikan. Setiap
perubahan sistem pendidikan atau terjadi perubahan paradigma pendidikan selalu dikaitkan
dengan bagaimana penataan kompetensi guru, kompetensi guru berkaitan dengan aksi-aksi
pendidikan ditingkat konsep dan praksis operasional (Simanjuntak et al., 2021). Akan
tetapi kompetensi guru sering menjadi permasalahan yang disebabkan oleh berbagai
faktor. Rendahnya kualitas guru telah menjadi agenda pemerintah untuk meningkatkan
standar-standar kompetensi guru dari waktu-ke waktu (Bahapol & Singal, 2020).
Sebagaimana di katakana bahwa mengenai kualitas guru, memang sudah semestinya
menjadi prioritas yang diutamakan pemerintah tidak perlu ragu untuk mengalokasikan
dana bagi peningkatan kualitas guru karena tiga kriteria kompetensi guru yang mesti
dikembangkan meliputi: (1) Kompetensi kognitif, yaitu kompetensi yang berkaitan dengan
intelektual guru, (2) kompetensi afektif, yaitu kompetensi sikap, menghargai pekerjaan dan
sikap dalam hal-hal yang berkaitan dengan tugas profesi dan (3) kompetensi prikomotorik
yaitu kompetensi guru dalam berbagai keterampilan atau perilaku. Memiliki pengetahuan,
digunakan untuk mengukur pengetahuan yang bersifat kogntif, penampilan, digunakan
untuk mengukur tingkah laku seseorang guru ketika bekerja dan hasil, digunakan untuk
mengukur kemampuan seseorang guru dalam melakukan pekerjaan (Daga, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelusuran hasil narasi wawancara dengan subjek penelitian di
atas, saya melihat dan menemukan bahwa standar pengembangan kompetensi guru
merupakan hal yang mesti dimiliki oleh seorang guru meliputi aspek keterampilan,
wawasan pengetahuan, interaksi sosial, sikap yang diterapkan guru di dalam Kkelas,
penguasaan kompetensi juga menjadi penting dimana guru SD Negeri Bamban,
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Kalimantan Tengah mesti mempunyai kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
profesional yang menjadi syarat guru profesional.

Kinerja pendidik menyangkut seluruh aktivitas yang dilakukannya dalam
mengemban amanat dan tanggung jawab dalam mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan dan memandu siswa dalam mencapai tingkat kedewasaannya dan
kematangannya. Seorang pendidik yang professional tentunya akan memiliki kebanggaan
yang besar terhadap pekerjaan yang ia geluti dan kemampuan yang dimilikinya, yang
mendasari keputusannya dalam pekerjaan profesionalnya tersebut.

Kualitas kinerja guru meliputi beberapa hal pokok yang berkenaan dengan Kualitas
kinerja guru, untuk menambah kualitas guru ini maka diadakannya pelatihan dan seminar
terhadap guru supaya menambah pengetahuan dan keterampilannya dalam dunia
pendidikan saat ini. Guru mesti selalu meng-update dan menguasai materi pelajaran yang
disajikan. Dengan adanya guru yang profesional maka akan terciptanya peserta didik yang
unggul dalam dunia pendidikan sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri yaitu
untuk memanusiakan manusia yang memiliki pengetahuan luas, akal budi serta kecerdasan
dalam berpikir maupun bertindak.
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